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Abstrak 
Ada banyak faktor yang menyebabkan masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah perangkat pembelajaran yang digunakan dan dibuat oleh guru.  Instrumen pembelajaran dapat berupa soal-soal tes.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal ulangan akhir semester gasal mata pelajaran kimia kelas XI IPA SMA Negeri 6 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/2016 ditinjau dari aspek kualitatif dan kuantitatif.  Sampel penelitian ini adalah seluruh lembar jawaban siswa kelas XI IPA (XI IPA 1 sampai dengan XI IPA 6) yang berjumlah 192 orang. Butir soal ujian akhir semester dua terdiri dari 30 soal pilihan ganda.  Temuan penelitian menunjukkan ketidaksesuaian butir soal dari aspek kualitatif, terdapat 8 (26,7%) butir soal dari aspek materi, 12 (40%) butir soal dari aspek konstruksi, dan 23 (76,6%) butir soal dari aspek bahasa.  Sedangkan pada aspek kuantitatif, terdapat 3 (10%) butir soal yang tidak valid.  Reliabilitas butir soal tes yang tinggi adalah 0,72.  Dari segi daya pembeda, terdapat 3 (10%) butir soal yang termasuk kategori jelek, 11 (36,7%) butir soal yang termasuk kategori sedang, dan 16 (53,3%) butir soal yang termasuk kategori baik.  Dalam hal tingkat kesulitan, terdapat 2 (6,9%) butir soal yang termasuk dalam kategori sulit, 22 (72,4%) butir soal yang termasuk dalam kategori sedang, dan 6 (23%) butir soal yang termasuk dalam kategori mudah. Sebanyak 27 (23%) opsi distraktor tidak berfungsi.  Dapat disimpulkan bahwa persentase ketidaksesuaian butir soal pada aspek kualitatif sebesar 47,7% yang berarti kualitas butir soal cukup.  Pada aspek kuantitatif, validitas, reliabilitas, dan daya pembeda berada pada kriteria baik, sedangkan tingkat kesukaran dan distraktor berada pada kriteria cukup.
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Abstract
There were many factors causing problems encountered in the learning process, one of them was the learning instrument used and created by the teacher.  Learning instrument can be as test items.  This research aimed at knowing the quality of test items of final examination of the second semester on Chemistry subject of XI Natural Science at State Senior High School 6 Pekanbaru in the Academic Year of 2015/2016 in terms of qualitative and quantitative aspects.  Sample of this research was all student answer sheets of XI Natural Science (XI Natural Science 1 to 6) comprised 192 students.  Test items of final examination of the second semester comprised 30 multiple choice questions.  Research findings showed inappropriate test items in term of qualitative aspect, there were 8 (26.7%) test items in term of material, 12 (40%) test items in term of construction, and 23 (76.6%) test items in term of language.  Whereas in the quantitative aspect, 3 (10%) test items were not valid.  High reliability test items were 0.72.  In term of discriminator, there were 3 (10%) test items were on bad category, 11 (36.7%) test items were on medium category, and 16 (53.3%) test items were on good category.  In term of difficulty level, there were 2 (6.9%) test items were on difficult category, 22 (72.4%) test items were on medium category, and 6 (23%) test items were on easy category.  27 (23%) options of distractors were not working.  It could be concluded that the percentage of inappropriate test items in qualitative aspect was 47.7% meaning that the quality of test items was enough.  In quantitative aspect validity, reliability, and discriminator were on good criteria, whereas difficulty level and distractor were on enough criterion.
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1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan proses belajar mengajar, tujuan dalam proses belajar-mengajar merupakan komponen pertama yang harus ditetapkan dalam proses pembelajaran yang berfungsi sebagai indikator keberhasilan pembelajaran [1]. Menuntut ilmu dalam agama islam sangat dianjurkan karena merupakan ibadah dan tanpa ilmu pengetahuan seseorang muslimin tidak dapat melaksanakan aktifitasnya dengan baik. Evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan [2].
Ada beberapa masalah dalam penilaian hasil belajar disekolah yaitu pertama nilai yang diberikan seorang guru kepada peserta didik tidak dapat dibandingkan dengan nilai yang diperoleh dari guru lainnya. Artinya penilaian yang diberikan oleh guru sering kali memiliki perbedaan antara guru yang satu dengan guru yang lain. Hal ini tidak akan terjadi kalau didalam penilaian menggunakan instrumen yang terstandar (valid dan reliabel) dan mengacu pada pedoman penskoran yang objektif, yang kedua adalah hasil penilaian yang dilakukan oleh guru terkadang belum sepenuhnya menggambarkan pencapaian kompetensi rill dari peserta didik dan yang ketiga adalah mutu kompetensi atau soal yang dihasilkan masih belum valid dan reliabel, karena penulisannya dilakukan dengan tergesa-gesa [3]. 
Salah satu tugas penting yang pada umumnya dilupakan oleh staf pengajar (guru) adalah tugas melakukan evaluasi terhadap alat pengukur yang telah digunakan untuk mengukur keberhasilan belajar pada peserta didik. Alat pengukur yang dimaksud adalah tes hasil belajar. Disini guru perlu melakukan penelusuran dan pelacakan secara cermat, terhadap butir- butir soal. Penelusuran atau pelacakan itu dilakukan guru dengan tujuan untuk mengetahui, apakah butir-butir soal yang membangun tes hasil belajar tersebut sudah dapat menjalankan fungsinya sebagi alat pengukur hasil belajar yang memadai ataukah belum. Butir soal yang baik perlu memperhatikan validitas soal, relibialitas soal, derajat kesukaran item, daya pembeda item, fungsi pengecoh, serta kesesuaian soal dengan standar kompetensinya.
Analisis kualitas tes merupakan suatu tahap yang harus ditempuh untuk mengetahui derajat kualitas suatu tes, baik secara keseluruhan maupun butir soal yang menjadi bagian dari tes tersebut. Analisis butir soal merupakan kegiatan penting dalam penyusunan soal agar diperoleh butir soal yang bermutu dan berkualitas [4]. 
Melalui analisis butir ini dapat diketahui antara lain: kesesuaian soal dengan indikator soal, kesesuaian soal dengan indikator RPP, penelaahan soal dari segi materi, penelaahan soal dari segi konstruksi, penelaahan soal dari segi bahasa, analisis keseragaman pilihan jawaban, validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, fungsi pengecoh, penentuan katagori pengecoh, dan rekomendasi soal untuk bank soal [5].
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di SMAN 6 Pekanbaru, guru menyatakan bahwa soal ujian yang dibuat oleh guru belum dianalisis terlebih dahulu oleh guru, kemudian dilihat dari hasil ujian mid semesternya banyak siswa kelas XI IPA yang kurang dapat mengerjakan soal ujian mid semester, ditandai dengan hasil nilai ujian siswa kelas XI IPA banyak yang tidak mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minumum) yaitu 78. Bahkan banyak siswa yang mengikuti remedial karena nilai nya masih dibawah standar. 
Banyak faktor penyebab permasalahan yang dialami pada proses pembelajaran, salah satu permasalahan pada pembelajaran dapat dilihat dari instrumen belajar yang digunakan dan dibuat oleh guru [6]. Instrumen belajar tersebut dapat terdiri dari butir soal, media pembelajaran, metode pembelajaran, bahan materi pembelajaran dan perangkat pembelajaran lainnya. Karena keterbatasan waktu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang instrumen yang dibuat oleh guru yaitu soal ujian tengah semester genap yang dapat mengukur tingkat kognitif siswa tersebut dan dibuat langsung oleh guru. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui Analisis Kualitas Instrumen Tes Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Kimia Kelas XI IPA SMAN 6 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/2016.

2. Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian analisis dokumen dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasi objek sesuai dengan apa adanya [7]. Pengumpulan data pada pendekatan ini melibatkan pemerolehan baik informasi numerik (melalui instrumen) maupun informasi teks (melalui interview) sehingga database akhir mempresentasikan baik informasi kuantitatif maupun kualitatif. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data data dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Dimana pada saat pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SMAN 6 Pekanbaru dengan salah seorang guru kimia kelas XI IPA yang bernama Ibu Asmi S.Pd. Dokumentasi yang didapat terdiri dari lembar jawaban siswa, lembar soal, RPP, kisi- kisi soal, kunci jawaban dan lembar jawaban ujian akhir semester genap mata pelajaran Kimia kelas XI IPA SMAN 6 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/2016.
Data hasil penelaahan soal secara kualitatif oleh tim ahli dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Dimana:
P = Persentase
F = Frekuensi skor
N= Jumlah skor secara keseluruhan.
Analisis soal secara kuantitatif adalah penalaahan butir soal didasarkan pada data empirik. Data empirik diperolah dari soal yang telah diujikan Analisis secara kuantitatif pada butir soal terdiri dari validitas empiris, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan fungsi pengecoh. 

a. Validitas 
Untuk menentukan validitas tes hasil belajar dalam bentuk obyektif, digunakan rumus:

Dimana: 
rpbi	= Koefisien korelasi point biserial yang melambangkan kekuatan korelasi antara variabel I dengan variabel II, yang dalam hal ini dianggap sebagai Koefisien Validitas Item.
Mp	= Skor rata- rata hitung yang dimiliki oleh testee, yang untuk butir item yang bersangkutan telah dijawab dengan betul.
Mt	= Skor rata- rata dari skor total.
SDt	= Deviasi standar dari skor total.
P	= Proporsi test yang menjawab betul terhadap butir item yang sedang diuji validitasnya.
q	= Proporsi testee yang menjawab salah terhadap butir item yang sedang diuji validitasnya.

b. Reliabilitas
Untuk menentukan reliabilitas tes hasil belajar dalam bentuk objektif digunakan rumus KR21, karena pada rumus ini proses perhitungannya relatif sederhana atau lebih mudah. Rumusnya KR21 yaitu:



Dimana:
r11  = Koefisien reliabilitas tes.
N   = Banyaknya butir item.
1    = Bilangan Konstan.
Mt  = Mean total (rata-rata hitung dari skor total).
St2  = Varian total

c. Daya Pembeda
Daya pembeda item dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya angka indeks diskriminasi soal. Angka indeks diskriminasi soal adalah sebuah angka atau bilangan yang menunjukkan besar kecilnya daya pembeda (discriminatory power) yang dimiliki oleh sebutir soal [8]. Untuk mengetahui besar kecilnya angka indeks diskriminasi soal dapat dipergunakan rumus:

Dimana:
D	= Angka indeks diskriminasi soal
PA	= Proporsi testee kelompok atas yang dapat menjawab dengan betul butir soal yang bersangkutan
PB	= Proporsi testee kelompok bawah yang dapat menjawab dengan betul butir soal yang bersangkutan. 

d. Tingkat Kesukaran
Angka indeks kesukaran soal dapat diperoleh dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Dubbois yaitu:

Dimana:
P	 = Poporsi- angka indeks kesukaran soal.
NP = Banyaknya testee yang dapat menjawab dengan betul terhadap butir soal yang bersangkutan.
N  = Jumlah testee yang mengikuti tes hasil belajar.

e. Fungsi Pengecoh (Distraktor)
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa distraktor yang telah menjalankan fungsinya dengan baik, apabila distraktor tersebut paling tidak dipilih oleh 5% peserta tes atau siswa, dan pengecoh lebih banyak dipilih oleh kelompok siswa yang belum memahami materi yang diujikan [9]. Butir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih secara merata oleh peserta didik yang menjawab salah. Sebaiknya butir soal yang kurang baik, pengecohnya akan dipilih secara tidak merata.

3. Hasil dan Pembahasan
a. Deskripsi lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMAN 6 Pekanbaru. SMA N 6 Pekanbaru terletak di Desa Rejosari Jl. Bambu Kuning No. 28. Sesuai dengan perkembangan, sekolah ini terus mengalami pembangunan gedung secara bertahap. Saat ini luas bangunan SMA Negeri 6 Pekanbaru kira-kira 2250 m2. Kurikulum yang diterapkan SMA Negeri 6 Pekanbaru adalah Kurikulum 2013 yang berdasarkan instruksi dan pengawasan dinas pendidikan pemuda dan olahraga. Siswa kelas kelas X, XI, dan XII telah menggunakan Kurikulum 2013. Pada intinya Kurikulum 2013 telah menjurus pelajarannya sesuai dengan jurusan dan peminatan masing-masing sehingga diharapkan siswa lebih kompeten dibidangnya. Pada saat penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 6 Pekanbaru jumlah guru adalah sebanyak 63 orang. Pada saat penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 6 Pekanbaru, jumlah siswa pada tahun pelajaran 2015/2016 adalah sebanyak 991 orang siswa yang terdiri dari 551 perempuan dan 440 laki-laki.

b. Penyajian Data
Data Hasil Analisis Butir Soal Secara Kualitatif. Analisis secara kualitatif meliputi aspek materi, konstruksi dan bahasa. Hasil penelaahan butir soal dari aspek kualitatif meliputi:


Tabel 1. Rekapitulasi Analisis Kualitatif Aspek Materi

	No
	Aspek yang ditelaah
	Tidak sesuai

	
	
	Nomor butir soal
	Jumlah
soal
	Persentase

	1
	Soal sesuai dengan indikator.
	5,15,20,23,26
	5
	16.7%

	2
	Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi (urgensi, relevansi, kontinuitas, keterpakaian sehari- hari tinggi).
	0
	-
	0%

	3
	Pilihan jawaban homogen dan logis
	6,7,29
	3
	10%

	4
	Hanya ada satu kunci jawaban
	0
	-
	0%





Tabel 2. Rekapitulasi Analisis Kualitatif Aspek Konstruksi
	No
	Aspek yang ditelaah
	Tidak sesuai

	
	
	Nomor Butir Soal
	Jumlah soal
	Persentase

	1
	Pokok soal dirumuskan dengan singkat jelas dan tegas.
	19
	1
	3.3%

	2
	Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan saja.
	19
	1
	3.3%

	3
	Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci jawaban.
	-
	0
	0%

	4
	Pokok soal bebas dari pernyataan negatif ganda.
	-
	0
	0%

	5
	Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi.
	6,7,29
	3
	10%

	6
	Gambar, grafik, tabel, diagram atau sejenisnya jelas dan berfungsi.
	-
	0
	0%

	7
	Panjang pilihan jawaban relatif sama
	-
	0
	0%

	8
	Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “semua jawaban diatas salah/benar” dan sejenisnya.
	-
	0
	0%

	9
	Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu disusun berdasarkan urutan besar kecilnya angka atau kronologisnya.
	4,9,14,16,18,20,21,22
	8
	53.3%

	10
	Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal sebelumnya.
	-
	0
	0%



Tabel 3. Rekapitulasi Analisis Kualitatif Aspek Bahasa
	No
	Aspek yang ditelaah
	Tidak sesuai

	
	
	Nomor Butir soal
	Jumlah soal
	Persentase

	1
	Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.
	3,5,6,7,8,9,10,11,15,16,
18,19,20,22,23,24,25,26
27,28,30
	22
	73.3%

	2
	Menggunakan bahasa yang komunikatif.
	4,11,19,25
	4
	13.3%

	3
	Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata yang sama, kecuali merupakan satu kesatuan pengertian.
	-
	0
	0%

	4
	Kalimat tidak menyalin/ menjiplak persis suatu teks bacaan
	-
	0
	0%

	5
	Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu
	-
	0
	0%

	6
	Kalimat dalam pokok soal tidak menyinggung pribadi seseorang, suku, ras dan agama.
	-
	0
	0%




c. Reliabilitas 
	Reliabilitas pada Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran kimia kelas XI IPA SMAN 6 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/1016 dihitung dengan menggunakan metode Kucer Richardson atau Koefisien Alfa dimana rumus yang digunakan adalah Kr21. Hasil perhitungan yang dari rumus tersebut akan diinterpretasikan dengan nilai 0.70. Dimana apabila nilai reliabilitasnya besar dari 0.70 maka tes tersebut dapat dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi, dan sebaliknya jika nilai reliabilitas yang didapat kecil dari 0,70 maka tes tersebut belum dianggan reliabel atau belum memiliki reliabilitas yang tinggi.
	Hasil perhitungan reliabilitas tes yang didapat dari soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran kimia kelas XI IPA SMAN 6 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/1016 dengan jumlah soal sebanyak 29 soal dan jumlah testee adalah 192 adalah 0.73, dimana nilai adalah 23,63 dan nilai adalah 6,411. Jadi reliabilitas pada soal soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran kimia kelas XI IPA SMAN 6 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/1016 dapat dikatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi.

d. Daya Pembeda 
	Daya pembeda soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran kimia kelas XI IPA SMAN 6 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/2016 di hitung menggunakan formula indeks diskriminasi dengan membagi testee kedalam 2 kelompok yaitu 27% kelompok atas dan 27% kelompok bawah. Pembagian kelompok atas dan kelompok bawah dengan persentase 27 ini dikarenakan jumlah testee yang banyak dan masuk dalam kelompok besar yaitu lebih dari 100 testee. Pembagian daya beda kelompok atas didapatkan 52 siswa dan kelompok bawah 52 siswa. Dimana jumlah siswa yang mengikuti ujian adalah 192 siswa. Hasil perhitungan selanjutnya di interpretasikan terhadap indeks daya beda.  Hasil daya pembeda yang diperoleh pada soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran kimia kelas XI IPA SMAN 6 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/1016 dapat dilihat pada diagram dibawah ini:

	
Gambar 1. Diagram Daya Pembeda

Soal yang memiliki daya pembeda jelek ada 3 soal (10.3%), kemudian soal yang memiliki daya pembeda sedang ada 10 soal (34.5%) dan soal yang memiliki daya pembeda baik ada 16 soal (55.2%). Daya pembeda berkorelasi dengan validitas empiris, dimana soal yang tidak valid mempunyai daya beda yang jelek. Daya beda yang jelek terdapat pada butir soal nomor 3,11 dan 25. Dimana nomor 11 dan 25 juga terdapat pada soal yang tidak valid dan sudah direvisi pada bagian validitas empiris. 

e. Tingkat Kesukaran
	Tingkat kesukaran pada Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran kimia kelas XI IPA SMAN 6 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/1016 dapat dihitung dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Dubois dimana hasil yang didapat akan diinterpretasikan terhadap angka indeks kesukaran. Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran kimia kelas XI IPA SMAN 6 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/2016 dapat dilihat pada diagram dibawah ini:


Gambar 2. Diagram Tingkat Kesukaran Soal
		
Pada diagram diatas terlihat bahwa ada 2 butir soal (6,9%) mempunyai kategori sukar, 22 butir soal (72,4%) mempunyai kategori sedang dan 6 soal (20,7%) mempunyai kategori mudah. 
Tes hasil belajar yang diberikan kepada siswa dikatakan memiliki keseimbangan apabila proposi soal antara sukar : sedang : mudah dengan perbandingan 3:4:3 atau 3:5:2. Setelah dilakukan analisis terhadap tingkat kesukaran pada soal ujian tersebut diperoleh proporsi soal sukar : sedang mudah dengan perbandingan 1:11:3. Dimana proporsi soal yang didapat belum memiliki keseimbangan. Rekomendasi proporsi soal pada tingkat kesukaran soal ujian ini dengan rasio yang mendekati dengan tingkat kesukara suka: sedang: mudah pada soal ujian tersebut adalah 6:15:9 dengan menggunakan salah satu rasio yaitu 2:5:3. Jadi 4 butir soal ditambahkan dengan kategori sukar, kemudian 7 butir soal dikurangkan pada soal yang berkategori sedang dan 3 soal yang berkategori mudah ditambahkan pada kategori mudah. Rekomendasi soal yang sesuai dengan proporsi dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

f. Fungsi Pengecoh (Distraktor)
Sebuah pengecoh (distraktor) dikatakan berfungsi dengan baik apabila distraktor tersebut mempunyai daya tarik yang besar bagi pengikut- pengikut tes yang kurang memahami konsep atau kurang menguasai bahan. Sedangkan pengecoh yang tidak dipilih sama sekali oleh testee berarti pengecoh tersebut jelek, terlalu menyolok dan menyesatkan. Suatu distraktor dapat dikatakan berfungsi baik jika paling sedikit dipilih oleh 5% pengikut tes [10]. Kriteria untuk menilai penggunaan pengecoh diadaptasi dari Skala Likert. 
Fungsi pengecoh pada soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Kimia Kelas XI IPA SMAN 6 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/2016 mempunyai kategori pengecoh yaitu dari 116 pengecoh dalam 26 butir soal mempunyai pengecoh yang berfungsi sebanyak 89 (76,7%) sedangkan pengecoh yang tidak berfungsi sebanyak 27(23,3%).

g. Temuan
Adapun temuan dalam penelitian ini aalah :
1. Ada beberapa soal yang tidak sesuai dengan indikator RPP.
2. Ada beberapa soal yang pilihan jawabannya tidak homogen dan logis. Kemudian dalam membuat pilihan jawaban, semua pilihan jawaban harus berasal dari materi yang sama seperti dinyatakan pada pokok soal, penulisan semua pilihan jawaban harus setara, memiliki panjang relatif sama,
3. Ada 1 soal yang tidak mempunyai kunci jawaban. 
4. Ada beberapa pokok soal yang tidak dirumuskan secara singkat dan jelas dan rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan saja. Jika terdapat pernyataan yang tidak diperlukan sebaiknya dihilangkan saja.
5. Ada beberapa soal yang tidak menggunakan bahasa yang sesuai dengan Kaidah Bahasa Indonesia misalnya dalam penggunaan huruf kapital dan tanda baca.
6. Ada beberapa soal yang tidak menggunakan bahasa yang komunikatif.
Ada 3 kunci jawaban soal guru yang tidak sesuai dengan jawaban sebenarnya.

4. Kesimpulan
Berdasarkan analisis butir soal secara kualitatif dan kuantitatif terhadap soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Kimia Kelas XI IPA SMAN 6 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/2016 termasuk soal yang mempunyai kualitas kurang baik. Hasil penelitian yang menunjukkan pada aspek kualitatif soal mempunyai kualitas kurang baik hal ini dapat terlihat dari: butir soal 8 butir soal (26.7%) dari segi materi, 12 butir soal (40%) dari segi   konstruksi, dan    23 butir soal (76.6%)  dari segi bahasa. Hasil penelitian yang menunjukkan pada aspek kuantitatif soal sudah   mempunyai kualitas baik hal ini dapat terlihat dari: Soal yang tidak valid sebanyak 3 butir soal (10%), Soal mempunyai reliabilitas yang tinggi yaitu 0.72, Daya pembeda terdiri dari 3 butir soal (10%) kategori jelek, 11 butir soal (36.7%) kategori sedang, 16  butir soal (53.3%) kategori baik. Pada tingkat kesukaran terdiri dari 2 butir soal (6.9%) kategori sukar, 22 butir soal (72.4%) kategori sedang dan 6 butir soal (20.7%) kategori mudah. Distraktor yang tidak berfungsi sebanyak 27 option (23%).
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